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ABSTRACT





















            Pasraman  pada  umumnya  bersifat
mandiri,  tidak  tergantung kepada pemerintah
atau  kekuasaan  yang  ada.  Karena  sifat
mandirinya itu, ashram bisa memegang teguh
kemurniannya  sebagai  lembaga  pendidikan
Hindu.  Karena  itu,  ashram  tidak  mudah
disusupi oleh ajaran-ajaran yang  tidak sesuai
dengan ajaran Hindu.  Pendidikan ashram yang
merupakan  bagian  dari  Sistem  Pendidikan
Nasional  memiliki  3  unsur  utama  yaitu:  1) 
Pengasuh/Guru  sebagai  pendidik  sekaligus
pemilik ashram dan para sisya; 2)  Kurikulum
ashram;  dan  3)   Sarana  peribadatan  dan
pendidikan,  seperti  Pura, Altar,  dan Sabha
Mandapan.   Kegiatannya  terangkum  dalam
“Tri Dharma Ashram” yaitu: 1)  Kesradhaan




          Keberadaan  pasraman  sebagai  bagian
dari peran serta masyarakat dalam pendidikan
juga mendapat penguatan dari UU Sisdiknas.
Pasal  54  menjelaskan:  (1)   Peran  serta
masyarakat dalam pendidikan meliputi peran




Masyarakat  dapat  berperan  serta  sebagai




            Bahkan,  pasraman  yang  merupakan
Pendidikan  Berbasis  Masyarakat  diakui
keberadaannya dan dijamin pendanaannya oleh
pemerintah maupun pemerintah daerah. Pasal
55  menegaskan:  (1)   Masyarakat  berhak
menyelenggarakan  pendidikan  berbasis
masyarakat  pada  pendidikan  formal  dan
nonformal  sesuai  dengan  kekhasan  agama,
lingkungan  sosial,  dan  budaya  untuk





pendidikan.  (3)   Dana  penyelenggaraan
pendidikan  berbasis  masyarakat  dapat
bersumber  dari  penyelenggara,  masyarakat,
Pemerintah,  pemerintah  daerah  dan/atau





dari  pemerintah  dan/atau  pemerintah
daerah.oleh  karena  itu,  pendidikan  agama
menekankan pada perubahan perilaku dari tidak




2.1  Kendala-Kendala  yang  Dihadapi
Pasraman  Widya  Prakanty  dalam
Meningkatkan Pendidikan Siswa  Hindu
2.1.1  Kurang Adanya Tenaga  Guru  yang
Berkompeten Sesuai Dengan Program atau
Materi yang Diberikan




yang  lebih  berkompeten  dalam  bidangnya,
selama  ini  kegiatan  di  pasraman  Widya
Prakanty masih dibina oleh guru-guru sekolah
dasar.
Untuk  lebih  lancarnya  pelaksanaan
pendidikan agama Hindu di pasraman bahwa
yang lebih berperan menentukan proses belajar







Hasil  wawncara  dengan  informan
(wawancara  dengan  Lastri  tanggal  11 April
2018), menyatakan bahwa kegiatan pasraman




Suatu  proses  pembinaan  dan
pendidikan yang  dilaksanakan  tidak  terlepas
dari  persediaan  sarana  dan  prasarana  yang
memadai guna menunjang proses pembelajaran
atau  pendidikan  sehingga  tujuan  yang  ingin
dicapai  dapat  diwujudkan  dengan  baik.
Pasraman  juga  menyediakan  sarana  dan
prasarana guna mendukung proses pendidikan,
meskipun ada sarana dan prasarana yang tidak
menunjang  dalam membina  peserta  didik  di
Pasraman Widya Prakanty. Adapun sarana dan
prasarana  penunjang  yang  digunakan  dalam
membina  peserta  didik  di  pasraman  widya
prakanty  tersedianya  ruang  belajar,  dan  aula
sebagai  tempat  melaksanakan  kegiatan  atau
praktek keagamaan.
2.1.3 Alokasi  Waktu  Kegiatan  Pasraman
yang Sangat Singkat
Hasil  wawancara  dengan  informan
(wawancara dengan Dwitayasa tanggal 12 April
2018),  menyatakan  bahwa  dalam  kegiatan
pasraman  dilaksanakan  sebulan  sekali.
Terbatasnya  waktu  yang  disediakan  dalam





cukup  singkat  membatasi  ruang  gerak  para
pembina untuk mengembangkan materi yang
disajikan sehingga pemahaman siswa terhadap
materi  yang  diperoleh  tidak  diterima  secara
utuh.
2.2 Kontribusi Pasraman Widya Prakanty








tinggi  agama  Hindu.  Pada  sekolah  formal
agama  Hindu  diajarkan  sebagai  ilmu
pengetahuan,  sedangkan  di  pasraman  tidak
sebatas ilmu pengetahuan, melainkan sebagai
bentuk  latihan  disiplin  spiritual  dan  latihan
menata hidup yang baik.
Kata  pasraman  berasal  dari  kata
“asrama”  (sering ditulis  dan dibaca  ashram)
yang  artinya  tempat  berlangsungnya  proses
belajar mengajar atau pendidikan. Pendidikan
pasraman  menekankan  pada  disiplin  diri,
mengembangkan akhlak mulia dan sifat-sifat
yang  rajin,  suka  bekerja keras,  pengekangan
hawa nafsu dan gemar untuk menolong orang
lain.  Konsep  pasraman  yang  berkembang
sekarang  diadopsi  dari  sistem  pendidikan
Hindu  zaman  dahulu  di  India,  sebagaimana
disuratkan dalam kitab suci Weda dan hingga
kini  masih  tetap  terpelihara.  Sistem  ashram
menggambarkan hubungan yang akrab antara




Beberapa  anak  didik  tinggal  di
pasraman bersama para guru sebagai anggota
keluarga dan para guru bertindak sebagai orang
tua  siswa  sendiri.  Proses  pendidikan  di
pasraman  dari  masa  lampau  itu  masih  tetap







Proses  pembelajaran  adalah  suatu
sistem.  dalam  proses  ini  ada  beberapa
komponen  yang  saling  terkait  dalam  rangka
mencapai  tujuan.  Komponen-komponen
tersebut adalah siswa, guru, materi (bahan ajar),
strategi  (model  pembelajaran).  strategi
pembelajaran  dapat  diartikan  sebagai  pola
umum  aktivitas  guru  dan  siswa  di  dalam
mewujudkan  kegiatan  kegiatan  belajar-
mengajar. Dari pola umum kegiatan itu dapat
dilihat  macam  dan  urutan  kegiatan  yang
ditampilkan oleh guru dan  siswa. Dalam hal
ini ada strategi yang  lebih menekankan pada




Pendidikan  agama  Hindu  merupakan
salah satu bidang studi yang harus dipelajari
sebagai  persyaratan  dalam  menyelesaikan
pendidikan  pada  semua  jenjang  pendidikan
yang didesain dan diberikan kepada pebelajar




saja,  sebenarnya  tujuan  pendidikan  agama
Hindu  sejalan  dengan  tujuan  pendidikan




Maha  Esa,  kecerdasan,  keterampilan,
mempertinggi  budi  pekerti,  memperkuat
kepribadian  dan  mempertebal  semangat
kebangsaan agar dapat membangun manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun







manusia-manusia  Indonesia  yang  bertaqwa








empat  komponen  tujuan  pendidikan  yang
pencapaiannya  menjadi  beban  pendidikan
agama, yaitu: (1) memiliki kekuatan spiritual
keagamaan;  (2)  pengendalian  diri;  (3)
kepribadian; dan  (4) akhlak mulia.
Keempat  komponen  di  atas
menunjukkan  betapa  besar  pengaruh








perubahan  tingkah  laku  secara  menyeluruh,
utuh, dan integral yang meliputi seluruh aspek
(potensi)  yang ada pada  diri manusia karena
manusia  merupakan  makhluk  hidup  yang
paling  sempurna  di  antara  makhluk  hidup
ciptaan Tuhan lainnya, seperti tertuang dalam
kitab  sarasamuccaya  Sloka  2  dan  4  sebagai
berikut:
Ri  sakwehning  sarwa  bhuta,  iking  janma
wwang  juga  wenang  gumawayaken  ikang
subhasubha  karma,kuneng  panentasakêna






leburlah  ke  dalam  perbuatan  baik  segala
perbuatan  yang  buruk  itu,  demikianlah
gunanya (pahalanya) menjadi manusia.
Apan  ikang  dadi  wwang,  uttama  juga  ya,
nimittaning mangkana,wênang ya tumulung




Menjelma  menjadi  manusia  itu  adalah
sungguh-sungguh utama, sebabnya demikian
karena ia dapat menolong dirinya dari keadaan
sengsara  (lahir  dan  mati  berulang-ulang)
dengan  jalan  berbuat  baik,  demikianlah
keuntungannya  dapat  menjelma  menjadi
manusia.
Kesempurnaan  tersebut  dilihat  dari
potensi dasar yang dimiliki oleh manusia  itu
sendiri,  yaitu  potensi  yang  memungkinkan
mereka  untuk  berkembang  dan
memberdayakan alam semesta beserta segala
isinya  sebagai  wahana  mengembangkan  diri
dan mempertahankan kehidupannya. Ada tiga
potensi dasar yang dimiliki oleh manusia, yaitu
Sabda  (kemampuan  untuk  bersuara),  Bayu
(Potensi berupa tenaga) dan Idep (potensi akal
pikiran)  yang  dikenal  dengan Tri  Pramana.
Tumbuh-tumbuhan  memiliki  satu  potensi
dasar, yaitu tenaga untuk hidup atau bayu yang
disebut  Eka  Pramana.   Hewan  memiliki  dua
potensi  dasar,  yaitu  tenaga  (bayu) dan  sabda
(suara)  yang  disebut  Dwi  Pramana.  Dan
manusia  dikatakan  paling  sempurna  karena
memiliki  tiga  potensi,  yaitu  bayu  (tenaga),
sabda  (suara)  dan  idep  (akal-pikiran)  yang
disebut Tri  Pramana.  Dalam  konsep  Bloom
disebut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dengan  memiliki  tiga  potensi  dasar
tersebut manusia dapat membedakan perbuatan
yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang
salah,  yang  boleh  dan  yang  tidak  boleh
dilakukan. Kemampuan berpikir atau akal yang
dimilikinya dapat mengarahkan manusia dari
perbuatan  yang  kurang  baik  dan  mampu
memperbaiki perilaku untuk tidak mengulangi
kesalahan-kesalahan  yang  pernah  dilakukan.
Kemampuan  tersebut  menjadi potensi  utama
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bagi  manusia  untuk  terus  meningkatkan
kualitas hidupnya. Secara fisik manusia adalah
makhluk  terlemah,  tidak  tahan panas,  hujan,
dingin, kulitnya mudah tergores, namun mereka
mampu mengatasi segala kelemahan fisik yang




Dengan  akal  dan  pikiran  yang
dimilikinya, manusia mampu mendayagunakan





alam  senantiasa  terjaga dengan baik,  apabila
alam tidak lestari, dapat menimbulkan bencana
yang  sangat  dahsyat.  Oleh  karena  itu
mewujudkan  manusia  yang  cerdas  dan
berprilaku yang baik hendaknya menjadi visi
atau  cita-cita  pendidikan  dan  pembelajaran.
Agar pendidikan  nasional  mampu  mencapai
tujuan tersebut, dibutuhkan suatu strategi yang
mantap yaitu  langkah-langkah yang  disusun










yang  dapat  memperbaiki  karakter  seseorang
(menuju  karakter  yang  mulia)  yang  dapat
menolong  seseorang  mencapai  kebebasan,
kesempurnaan dan pengetahuan tentang Sang
Diri (Àtmà), dan dengan demikian seseorang
akan  dapat  hidup  dengan  kejujuran,  hal-hal
yang  mengarahkan  seperti  tersebut  adalah
merupakan pendidikan yang sejati. Shri Sathya
Narayana  menyatakan  bahwa  tujuan
pendidikan adalah membangun karakter yang





masyarakat  memiliki  potensi  yang  dapat
dikembangkan  untuk memecahkan  problem
sosial masyarakat dengan memobilisasi aksi 
bersama.  Masyarakat  dalam  konteks
pendidikan  berbasis  adalah  agen,  tujuan
sekaligus fasilitator dalam proses pendidikan.
Formulasi  pendididikan berbasis  masyarakat
bertumpu  pada  tiga  pilar  utama  yaitu  “dari
masyarakat,  oleh  masyarakat  dan  untuk
masyarakat”.  Pendidikan  dari  masyarakat
artinya pendidikan merupakan jawaban dari apa
yang  menjadi  kebutuhan  masyarakat.
Pendidikan oleh masyarakat artinya masyarakat
merupakan pelaku atau subjek pendidikan yang
aktif,  bukan  hanya  sekedar  sebagai  objek




masyarakat  diharapkan  setiap  warga
masyarakat  dapat  belajar  bersama  dengan
memanfaatkan segala potensi yang ada. Para
guru, dewan pendidikan, pengelola dan pelajar
adalah  semua  warga  masyarakat  dari  semua
generasi.  Para  guru  tidaklah  harus dari  guru
sekolah,  akan  tetapi  mereka  yang  memiliki




secara  terbuka  dan  memberikan  kebebasan
untuk  mengkaji  dengan  cara  pandang  yang
berbeda. 
            Pendidikan  yang  berbasis  pada















atau  pondok  untuk  para sisyanya.  Model
pembelajaran  ashram  seperti  ini  sangat  baik
untuk pembentukan kepribadian sisya. Setiap
harisisya dibimbing untuk melakukan praktik
persembahyangan  dan  kegiatan  keagamaan
lainnya  di  samping  pemahaman  keagamaan







1. Materi  yang diajarkan di  pasraman widya
Prakanty  Br.  Bayad,  Desa  Kedisan,
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar
sebagai  berikut: Arti  dan  fungsi  sarana
upakara.
2. Kendala-kendala  yang  dialami  Pasraman
Widya  Prakanty  dalam  meningkatkan
pendidikan  siswa  Hindu  yaitu:  kurang
adanya  sarana  dan  prasarana  yang
menunjang  kegiatan  pasraman,  kurang
adanya  pembina  atau  tenaga  guru  yang
berkompeten  sesuai  dengan  program
pembinaan  agama  sehingga  kini  masih




kontribusi  dalam  bidang  pendidikan  dan
kontribusi dalam bidang keagamaan.
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